LAPORAN

PELAKSANAAN SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)

BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN AMBON

TRIWULAN III TAHUN 2025

BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN PERIKANAN
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
TAHUN 2025



DAFTAR ISI

DAFTAR ISI

BAB1

PENDAHULUAN

1.1
1.2
1.3

Latar Belakang
Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat

Maksud dan Tujuan

BABII
PENGUMPULAN DATA SKM

2.1
2.2
23
24

Pelaksana SKM

Metode Pengumpulan Data
Lokasi Pengumpulan Data
Waktu Pelaksanaan SKM

BAB III
HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

3.1
3.2

Jumlah Responden SKM

Indeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan Per Unsur Layanan)

BAB 1V
ANALISIS HASIL SKM

4.1
4.2
4.3

Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan

Rencana Tindak Lanjut
Tren Nilai SKM

BABV
KESIMPULAN
LAMPIRAN

1.

2.
3.
4

Kuesioner Online

Hasil Pengolahan Data SKM

Dokumentasi Terkait Pelaksanaan SKM

Laporan Hasil Tindak Lanjut SKM Periode Sebelumnya

(bl
(=13

(O Y R . S T T S S T \S

O N 3

10
10
10
11
12
13
13
14
14
15
16
17



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan
Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara wajib mengikutsertakan
masyarakat dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik sebagai upaya membangun sistem
penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil, transparan, dan akuntabel. Pelibatan
masyarakat ini menjadi penting seiring dengan adanya konsep pembangunan berkelanjutan.
Serta adanya pelibatan masyarakat juga dapat mendorong kebijakan penyelenggaraan

pelayanan publik lebih tepat sasaran.

Dalam mengamanatkan UU No. 25 tahun 2009 maupun PP No. 96 Tahun 2012 maka
disusun Peraturan Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Pedoman ini
memberikan gambaran bagi penyelenggara pelayanan untuk melibatkan masyarakat dalam
penilaian kinerja pelayanan publik guna meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan.
Penilaian masyarakat atas penyelenggaraan pelayanan publik akan diukur berdasarkan 9
(sembilan) unsur yang berkaitan dengan standar pelayanan, sarana prasarana, serta konsultasi

pengaduan.

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan Balai Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon sebagai salah satu Unit
Pelayanan Publik (UPP) di Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan (BPPMHKP), maka perlu diselenggarakan survei atau jajak pendapat tentang
penilaian pengguna layanan publik terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan berpedoman
pada Peraturan Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017, maka telah dilakukan pengukuran atas
kepuasan masyarakat. Hasil SKM yang didapat merangkum data dan informasi tentang
tingkat kepuasan masyarakat. Dengan elaborasi metode pengukuran secara kuantitatif dan
kualitatif atas pendapat masyarakat, maka akan didapatkan kualitas data yang akurat dan

komprehensif.

Hasil survei ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan bahan masukan bagi

penyelenggara layanan publik untuk terus-menerus melakukan perbaikan sehingga kualitas



pelayanan prima dapat segera dicapai. Dengan tercapainya pelayanan prima maka harapan

dan tuntutan masyarakat atas hak-hak mereka sebagai warga negara dapat terpenuhi.

1.2

1.3

Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang- Undang

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik; dan

Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Maksud dan Tujuan

Tujuan pelaksanaan SKM adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan masyarakat

yang diperoleh dari hasil pengukuran atas pendapat masyarakat, terhadap mutu dan kualitas

pelayanan administrasi yang telah diberikan oleh Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu,

dan Keamanan hasil Perikanan Ambon

Adapun sasaran dilakukannya SKM adalah :

1.

Mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai kinerja
penyelenggara pelayanan;

Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik;

Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk menjadi lebih inovatif dalam
menyelenggarakan pelayanan publik; dan

Mengukur kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik

yang diberikan.

Dengan dilakukan SKM dapat diperoleh manfaat, antara lain:

1.

Diketahui kelemahan atau kekurangan dari masing-masing unsur dalam penyelenggara
pelayanan publik;

Diketahui kinerja penyelenggara pelayanan yang telah dilaksanakan oleh unit
pelayanan publik secara periodik;

Sebagai bahan penetapan kebijakan yang perlu diambil dan upaya tindak lanjut yang
perlu dilakukan atas hasil Survei Kepuasan Masyarakat;

Diketahui indeks kepuasan masyarakat secara menyeluruh terhadap hasil pelaksanaan

pelayanan publik pada lingkup Pemerintah Pusat dan Daerah;



5. Memacu persaingan positif, antar unit penyelenggara pelayanan pada lingkup
Pemerintah Pusat dan Daerah dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan; dan

6. Bagi masyarakat dapat diketahui gambaran tentang kinerja unit pelayanan.



BAB II
PENGUMPULAN DATA SKM

2.1 Pelaksana SKM

Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan secara mandiri pada UPP BPPMHKP dengan
membentuk tim pelaksana kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat. Tim pelaksana Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan hasil
Perikanan Ambon adalah tim yang sesuai DPA pada Kegiatan Pencapaian Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM) Tahun 2025 (sebagaimana terlampir).

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner online melalui link

http://ptsp.kkp.go.id/skm/s/u/70 (Diisi sesuai link kuesioner SKM UPP BPPMHKP) yang

disebarkan kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan jumlah
unsur pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesembilan unsur yang ditanyakan dalam
kuesioner SKM Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan hasil Perikanan
Ambon yaitu :

1. Persyaratan : Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2. Sistem, mekanisme dan prosedur : Prosedur adalah tata cara pelayanan yang
dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu penyelesaian : Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biaya/ tarif : Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat.

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan : Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil
pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi pelaksana : Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus

dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan pengalaman



7. Perilaku pelaksana : Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan

pelayanan.

Penanganan pengaduan, saran dan masukan : Penanganan pengaduan, saran dan

masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

Sarana dan prasarana : Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat

dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Sarana

digunakan untuk benda yang bergerak (komputer, mesin) dan prasarana untuk benda

yang tidak bergerak (gedung).

2.3 Lokasi Pengumpulan Data

Lokasi dan waktu pengumpulan data dilakukan di lokasi unit pelayanan pada waktu jam

layanan sedang sibuk. Sedangkan pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh responden

sebagai penerima layanan melalui link kuesioner yang telah disediakan. Dengan cara ini

penerima layanan aktif melakukan pengisian sendiri atas himbauan dari unit pelayanan yang

bersangkutan.

2.4 Waktu Pelaksanaan SKM

Survei dilakukan secara periodik per-triwulan dengan jangka waktu (periode) yaitu 1

(satu) tahun. Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 4 (Empat)

bulan dengan rincian sebagai berikut:

No. | Kegiatan Waktu Pelaksanaan Jumlah Hari
Kerja

1. Persiapan Oktober 2025 8

2. Pengumpulan Data Juli — September 2025 92

3. Pengolahan Data dan Analisis Hasil | Oktober 2025 7

4. Penyusunan dan Pelaporan Hasil Oktober 2025 7




BAB III
HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

3.1 Jumlah Responden SKM

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima layanan yang

diperoleh yaitu 60 orang responden, dengan rincian sebagai berikut :

3.2 Indeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan Per Unsur Layanan)

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh

hasil sebagai berikut :

NO | KARAKTERISTIK INDIKATOR JUMLAH | PERSENTASE
1| Jenis Kelonin  Lakidaki n 8%
Perempuan 21 4%
2 Usia Dibawah 25 2 4%
2545 Q 8%
L) 16 3%
>60 0 0%
3 Pendidixan  SD 0 0%
SMP 0 0%
SMA 19 0%
03 3 6%
S 3% 5%
] 2 4%
9 0 0%
4 Pekarjoan ASN 0 0%
TNI/POLRI 0 0%
Pelaku Usaha KKP 7 15%
Pogawai Swasta @D 104%
Wirausaha Non KKP 3 6%
Pelajar/Mahasiswa 0 0%
s | et Uji Profisiansi bagi laboratorium pangujian panyakit ikan, muty, dan keamanan hasi 0 0%
perikanan
Penyedisan koleksi standar/bahan acuan/kontrol positil 0 0%
Laporan hasil uji mutu produk perikanan 2 59%
Sertifikat Penerapan Program Manajemen Mutu Terpadu {PMMT)Hazard Analysis and 3 6%
Criticai Comiroi Point fHACCP
Sartifikat Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan SMKHP) 16 1%
Sertifiat Kelayakan Pengolahan {SKP) 9 19%
Penerbitan Sertifikat Penerapan Distribusi fkan 0 0%
Sertifikat Cara Penarganan feanYang Baik {CPIB) 2 4%
Sertifikat Cara Penbenihan lkan Yang Baik {CPIB) 1 2%
Penerbitan Sertifikat Cara Budi Daya lkan Yang Baik 0 0%
Sertifikat Cara Pernbuatan Pakan lkan Yang Baik {CPPIR) 1 2%
Penerbitan Sertifikat Cara Pembuatan Obat fkan Yang Bak 0 0%
Penearbitan Sertifikat Cara Distribusi Obat Ikan Yang Baik 0 0%




IKM per unsur

Kategori

Tabel 1. Detail Nilai SKM Per Unsur

Ul U2 u3s

3.83 3.90

A A A

IKM Unit Layanan

Ul U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

3.83

Nilai Unsur Pelayanan

U4 uUs U6 U7 us

385 3.85 3.83 3.83 3.87

A A A A A

96,20 (A atau Sangat Baik)

Gambar 1. Grafik Nilai SKM Per Unsur

IKM Per Unsur Pada BKIPM Ambon Triwulan Il
Tahun 2025

Sarana dan Prasarana

Penanganan Pengaduan, Saran dan masukan
Perilaku Pelaksana

Kompetensi Pelayanan

Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
Biaya/Tarif

Waktu Penyelesaian

Sistem, Mekanisme dan Prosedur

Persyaratan

95.00

s 3

96.67

I o583
95.83
P 96.25
D 96.25
I o5 53
I o750
P o583
95.50 96.00 96.50

97.00 97.50

98.00

U9

3.83



BAB IV
ANALISIS HASIL SKM

4.1 Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa :

1. Tiga unsur layanan terendah/seimbang yang didapatkan ialah Persyaratan (Ul)
mendapatkan nilai terendah yaitu 95,83. Selanjutnya Waktu penyelesaian (U3)
mendapatkan nilai terendah kedua yaitu 95,83 Kompetensi pelayanan (U6) yang
mendapatkan nilai 95,83 adalah nilai terendah ketiga.

2. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu Sistem Mekanisme dan
Prosedur (U2) mendapatkan nilai tertinggi yaitu 97,50. Selanjutnya Penanganan
pengaduan, saran dan masukan (U8) mendapatkan nilai 96,67 dan Sarana dan prasarana
(U9) dengan nilai 95.83

Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk melalui link kuesioner
pengisian SKM Online yang telah disediakan, diperoleh beberapa aduan yang menjadi

perhatian dan dapat digunakan dalam pembahasan rencana tindak lanjut yaitu sebagai berikut

1. Berikan info lebih awal untuk jadwal surveillance
2. Kinerjanya sudah sangat memuaskan diharapkan kedepannya agar lebih baik lagi
untuk pelayanannya

3. Tingkatkan Pelayanan Masyarakat.

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan sebagai

berikut :

e Informasi terkait jadwal pelaksanaan surveilan/inspeksi yang dirasakan pengguna jasa
timelimitnya terlalu cepat, kondisi ini menggambarkan kurangnya sistem penyampaian
informasi yang proaktif dan terjadwal, yang dapat memengaruhi kepuasan dan

efektivitas koordinasi antara BKIPM dan pengguna jasa..

e Masyarakat atau pengguna jasa masih merasakan kekurangan pada aspek kecepatan,
konsistensi, dan kejelasan informasi pelayanan, sehingga diharapkan BKIPM Ambon

dapat meningkatkan ketepatan waktu dan komunikasi layanan agar lebih optimal



e Pengguna jasa menilai pelayanan yang diberikan sudah berjalan, namun belum
sepenuhnya optimal dalam memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Hal ini
mencerminkan perlunya peningkatan pada aspek kecepatan layanan, kemudahan akses
informasi, sikap responsif petugas, serta konsistensi mutu pelayanan agar masyarakat

merasakan pelayanan yang lebih ramah, efisien, dan transparan.

4.2 Rencana Tindak Lanjut

Hasil analisa tersebut dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayan publik maupun
pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil analisa ini
dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut perbaikan
dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.

Pembahasan rencana tindak lanjut hasil SKM dilakukan melalui Forum Konsultasi
Publik (FKP) bersama perwakilan pengguna layanan pada tanggal 21 Oktober 2025 dan
Sosialisasi peningkatan pelayana public oleh pihak perbankan pada tanggal 28 Oktober 2025
Penentuan perbaikan direncanakan tindak lanjut dengan prioritas perbaikan jangka pendek

Rencana tindak lanjut perbaikan hasil SKM dituangkan dalam tabel berikut:

Waktu
Prioritas (Triwulan III 2025) Penanggung

No Program / Kegiatan

Unsur Jawab

Okt Nov Des

1 | (U - | 1.Sosialisasi berupa \ Tim
Persyaratan pelaksanaan Forum Pelayanan
Konsultasi Publik (FKP) Publik
kepada pengguna
jasa/Masyarakat, Instansi
terkait, Media Pers.
2.Penyampaian secara
langsung kepada pengguna
jasa yang berkunjung di
BKIPM Ambon.
3.Publikasi lewat
memajang Brosur terkait
daftar layanan di BKIPM
Ambon.
2 | (U3)- Waktu | 1.Sosialisasi berupa \ Tim
penyelesaian | pelaksanaan Forum Pelayanan
Konsultasi Publik (FKP) Publik
kepada pengguna




jasa/Masyarakat, Instansi
terkait, Media Pers,
2.Menyampaikan  secara
langsung kepada pengguna
jasa yang berkunjung di
BKIPM Ambon.

3. Publikasi lewat
memajang mini banner
terkait Waktu Layanan di
Ruang Pelayanan.

(U6) -
Kompetensi
Pelayanan

1.Sosialisasi berupa
pelaksanaan peningkatan
pelayanan publik oleh
Penyedia layanan publik
Perbankan (BNI) kepada
seluluh personel layanan
BKIPM Ambon.

Tim

Pelayanan

Publik

4.3 Tren Nilai SKM

Untuk membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau melihat

perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik diperlukan survei

secara periodik dan berkesinambungan. Hasil analisa survei dipergunakan untuk melakukan

evaluasi kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan, sebagai bahan pengambilan

kebijakan terkait pelayanan publik serta melihat kecenderungan (tren) layanan publik yang

telah diberikan penyelenggara kepada masyarakat serta kinerja dari penyelenggara pelayanan

publik. Tren tingkat kepuasan penerima layanan Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu,

dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon dapat dilihat melalui grafik berikut :

99
98.5
98
97.5
97
96.5
96
95.5
95

Nilai SKM Balai Karantina lkan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon

Triwulan |, Il dan Ill Tahun 2025

98.44

96.34

Triwulan |

Triwulan Il

96.2

Triwulan Il

10




Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan nilai kinerja
penyelenggaraan pelayanan publik dari periode triwulan I hingga triwulan II pada Balai
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon, Penurunan nilai
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada periode Triwulan III di BKIPM Ambon
disebabkan oleh berkurangnya jumlah pengguna layanan pada periode tersebut, sehingga
jumlah responden survei menjadi lebih sedikit dan memengaruhi rata-rata hasil penilaian.
Kondisi ini bersifat kuantitatif, bukan karena adanya penurunan kinerja pelayanan. Meskipun
terjadi penurunan nilai SKM, mutu layanan BKIPM Ambon tetap terjaga dengan kategori
“A” dan kualitas pelayanan tergolong sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa standar
pelayanan publik, profesionalisme petugas, dan kepuasan pengguna jasa secara umum masih
tinggi, serta BKIPM Ambon tetap konsisten dalam memberikan pelayanan yang cepat,

transparan, dan responsif kepada masyarakat.
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BAB V
KESIMPULAN

Dalam melaksanakan tugas Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) selama satu periode

Triwulan III mulai Juli hingga September 2025, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pelayanan publik di Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon secara umum mencerminkan tingkat kualitas
yang Sangat Baik dengan nilai SKM 96,20. Kemudian nilai SKM Balai Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon menunjukkan
konsistensi kinerja penyelenggaraan pelayanan publik dari triwulan I Tahun 2025
hingga triwulan II Tahun 2025 hal ini bersifat kuantitatif, bukan karena adanya
penurunan kinerja pelayanan. Meskipun terjadi penurunan nilai SKM
mempertahankan Mutu Pelayanan dengan peringkat A dan Kinerja Unit Pelayanan
Sangat Baik.

2. Unsur pelayanan yang termasuk tiga unsur terendah dan menjadi prioritas perbaikan
yaitu : Persyaratan (U1) mendapatkan nilai terendah yaitu 95,83. Selanjutnya Waktu
penyelesaian (U3) mendapatkan nilai terendah kedua yaitu 95,83 Kompetensi

pelayanan (U6) yang mendapatkan nilai 95,83 adalah nilai terendah ketiga.

3. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu Sistem Mekanisme dan
Prosedur (U2) mendapatkan nilai tertinggi yaitu 97,50. Selanjutnya Penanganan
pengaduan, saran dan masukan (U8) mendapatkan nilai 96,67 dan Sarana dan

prasarana (U9) dengan nilai 95.83

Ambon, 09 Oktober 2025

BALAI KARANTINA
" EPAE:E'E:DAUAN utn;JM o:'u
N HASIL PERIKANA
AMBON .

ngé; S.St.Pi., M.Si
5232003121001
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1. Kuesioner Online

Survey Kepuasan Masyarakat

Unit : Balai KIPM

Ambon
Serlifitut Mutu dan Keummarian Huel Par e (SMIHP)
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Wkt Suren
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O ruscus
© Prahe st

O wunvg copan
O e
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O Neawn
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O Wk
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O Popran Sovsesa
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© Peape s Matansan
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2. Hasil Pengolahan Data SKM

TABEL PERHITUNGAN DATA SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)
BALAI PENGENDAUAN DAN PENGAWASAN MUTU HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN AMBON
PERIODE TRIWULAN 111 2025

no JENISLAYANAN PEKERIAMN MLAlRSURPAAVANGY KRITK DAN SARAN
uifuz[us[ua Us[us|u7 us
T Sertiiat Matudan Keananon Has| Perianan (SAKIP] [t a 4 4 a 4 2 4  a[bpamhkanthesest 10000
| 2 Sertfitat Matudan Kesmansn Hasil Perianan (94K1P) vt o o o a o o & 4 alssomhioibieset 10000
3 Sertiliat Matadon Keananan Has! Perikanan (SAKIP) vt A 4 & 4 & & 4 a[eeemhrsbtebat 10000
4 Laporan hasil i mut praduk peri swasts 4 2359
5 Loooran hasil vy mt wants 4 in b 10000
6 Laporan hasl uj mut produk perkanan vt 4 7778 o
[ 7 Sertificat Mata don Kearmanon Has! Pericansn (SAKTE] vty 4 2[Boomiis & the best 10000 z
Sertifiat Mata dan Keamanan Has! Perianan (SKIP) wasta C #Bapmies 5 the best 10000
|9 Lovoran hasil i muty produk perikanan swasts of o o a o o a 4 10000
10 Sertificat Mata dan Kesmanan Hasi Perikanan (SAKIP] vt A 4 & 4 & & 4 a[seamite mamapdan jaya tm 10000
11 Laporan hasl o muty produk perikanan wasta 4 o o a o a a o alpesenmsogatban 10000
D Sertiiat Penerasan WMatu Teods wnts a4 o s o a a 4 Ssesie deon 10000
13 Laporan hasiloj s produk perikanan vt a4 4 & 4 & & 4 a[pasyan sogatbak 10000
| 14 Sertfitat Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (4KIP) vty o o o a o o a 4 10000
15 Sertfiat Matudan Kesmanan Has! Perianan (SAKIP) wasta B . I . B T ) 10000
Loporan hasiluj sty swasta o 4 o & o lpcmannbotdmon 9440
Loooran ol uj oty oraduk seritanan vt 2[4 2@ d  alDediosvonslux s manian. Kom saraadt 10000
Laporan hasil j muty produk perianan wasta a4 a4 )
Lsporan sl uj mta produk vty ) 33 3] 3[ocom i wisesdm s E)
Laporan hasil o s praduk pericanan st o 4 2| & 4 a|kamisawet pum. Trmish BPPMIIP Ambon 10000
21 Serifist Maty don Keamarn HasilPe: JE) vt o o o a o o & 4 Layanan orima dari BPPMIIG 10000
22 Laporan hasil v mats produk perkanan vt 2[4 4 & 4 & & & aeaxjujurdmsonn 10000
23 Laporan hasil uf mutu produk perikanan wasta ol o o a o a4 a 4 alpeyansnyabandan memuakan 10000
Sertii Matu don Keonansn Has ! Peritanon [SAKIP] wsts 2 & & & a2 & alpesyanm coptdon mudeh 10000
25 Laporan hal oy muta produk perikanan vt [ 4 & 4 4 & ¢ a[tdscadaswan 5722
[ 26 Sertificat Peneranan Program Mansjemen Muty Terpodu swasts ol o o a o o a 4 a4 Mo 10000
27 Sertiiat Cora Pembeninan kan Yang B (CAE] wata EE 3 3 3| 3 3 3[eerkaninfo e awal untuk jodwal veiince 7500
Laporan hasil i muty produk perikan swasts o d o a o o a o are 10000
Laporan hasil j muta produk perikanan vt 33 ) 33 3] 3[t@scadwn 7
Sertifist Kelayakan Pengolahan BKP) wata 2 g @ al & 4 ascmussciuidenge ketemun sotugs opendan 10000 X
[3L_ Logoran hasil i muta produk perianan wnta 2 d d @ d al a2 apewan coootdon muden 10000 '
Sertficat Mata dan Keamanan Hasl Pericansn (SAKIP] vt A 4 & 4 & & 4 &[pcuyens mudahdon cepat 10000
33 Sertfikat Kelayskan Pengolahan [SKP) wasts a 4 a4 o o] & o altmgravonpeisyonon Mayorsion 9.2
3 Sertiikat Matadan Keamanan Has | Perianan (SAKIP] vt A 4 @ g 4 @ 4 a[peayann suden sargatsesa dan mrgatcmpat, 10000
Laporan hasil o muty praduk perikanan wasta o o o a4 o & a4 o afsscora keweluruhan Petayanon sudah sargat bak, 10000
Laporan hasl uj s produk vty o 4 a o a a 4
Sertifiat Mata dan Keamarnan Has Perionan [SAKIP] wasts a4 4 a o a a 4
Sertfian Matu don Kearmanon Has! Perionsn (SAKIE] vt A 4 a o a a 4
Laporan hasil j s praduk pericanan Pk a4 4 & 4 ¢ a 4
[ 20 Loporan hasil i muty produk serianan swasts o o o a o o & 4
[ /2 St Mata don Kesmrn s Priconan (9KIP] vt [ 4 a o a a 4
@ v ':wak.rl Pengoinan KA Funw a4 4 & 4 4 & 3 96.91
21 Laporan hasl gy muta produk perkanan vt A 4 a 4 o 2 ¢
&5 Senifiat Kelayskan Pengolahan [SKP) wasta o o o a4 o o o
2 Laporan hasl v s produk perianan [wirassana a4 4 a 4 4 a 4
&7 Sertifieat Kelayskan Pengolahan ISKP) p.uxe 3| 3 3l 3 3
i_s.g- ot Ve laysion Pengoiahan (SKP] [wirsasahs a4 a o a a 4 dran don
[@_ Sertifiat Kelayskan Pengolahan (SKP) [wirassaha a4 4 a 4 a a 4 [OKP Provins: Mauia M:mrs ot 10000
_u;sm-mm Gra Penarganan lkan Yang 65 [CPIB] B0 [ o 4 a o a a 4 madandi 10000
51 Sertlis: Cra Permbuatan Pokan fanYang 8% (CPPID Pk A A & 4 g &Ko g memamkandharssion 10000
2 seritia Cra Yong Ba% (CPIB) .y o o o a o o & 4 banysk pergetahusn 10000 100.00
53 (PMMTVHazard Analysis and Critical Control Point (HACCP] wasts o o4 a o a a 4 3|remendarposacamat 9722
A Sertiiat Matu don Keamonon Has | Perianan (SAKIP] [wst 33 3 3 3 1 7 3 3[Pesnmmmstene 5
55 Loporan hasil uji mutu produk perikanan swasta al o o & 4 & a4 g aftersnpertananian kusites pelayanan 10000
%_ Laporan hasil uj mutu produk perikanan swasts 3| o o[ 3 o3[ 3 o afsonitieponst komnkan 7500 =
57 Laporan hasl yji mutu produk perikanan swasta a| d 4 3 4 el a4 afterimakmin atas pelayanan yang di berikan 97.22 =
58 Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) owasta o 4 & 4| & 4 afpeuyann sngarbaic 10000
9 Laporan hasil o mutu produk perikanan .Uk 3l o 4 3 4 3 3 4 3fsudsmsangasan 6.4 100.00
@ Sertifieat Kelayskan Pengolahan ISKP) wasta 4 o o a4 o o &4 o s bermanena 10000
JUNLAH NILAI PER-UNSUR 20 230 |20 [231 2312 [20 22 2% 97.22
RATA-RATA PER-UNSUR 393 [390[383 (385 35| 3m |30 397 3m
NILAJ INDEKS PER-UNSUR oa 043|043 [0a oa1|oa [oa 0a3]om SANGAT BAIK
NILAI INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT 9620
NO| KARAKTERISTIK INDIKATOR JUMLAH PERSENTASE
1 Jens Kelamin_|Laki-izki 39 81%
Perempuzan 21 24%
2 Uss Dibawzh 25 2 2%
2535 22 8%
2660 16 33%
>60 ° %
3 Penddikan __|SD [ %
Y [) 0%
SMA F) 20%
D3 3 6%
S1 36 75%
s2 2 2%
S5 ° 0%
2 Pekerjaan ASN ) 0%
TNI/POLRI o %
Pelaku Ussha KKP 7 15%
Pegawai Swasta 50 102%
Wiraussha Non KKP. 3 6%
Pebjar/Mahasiswa [ %
. - — . = 2 ° 3
5 | JenisLayanan [Uji Profisiensi bagi sboratorium pengujian penyak t ikan, mutu, dan keamanan hasil perikanan
Penyediaan koleksi standar/bshan acuan/kontrol poste [ %
Leporan hasil uji mutu produk perkanan 28 58%
3 6%
Sertifikat Penerapan Program Manzjemen Mutu Ter padu (PMMT)/Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP)
Sertifikat Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (SMKHP) 35%
Sertifikat K elayakan Pengolahan (SKP) 15%
Penerbitan Sertifikat Pener pan Ditribus lkan %
Sertifikat Cara Penanganan Ikan Yang Baik (CPIB) 2%
Sertifikat Cara Pembenihan lkan Yang Bak (CPIB) 2%
Penerbitan Sertifikat Car 3 Budi Daya lkan Yang Bak ° 0%
Sertifikat Cara Pembuatan Pakan lkan Yang Bak (CPPIB) 1 2%
Penerbitan Sertifikat Cara Pembuatan Obat Ikan Yang Baik ) 0%
| Penerbitan Sertifikat Car Distribusi Obax Ikan Yang Bak ° 3
AKTUAL MASYARAKAT
NO UNSUR PELAYANAN
INDEKS KONVERSI MuUTuU KINERJA
Ul |Persyaratan 95.83 A Sangat Baik
U2 |Sistem, Mekanisme dan Prosedur 97.50 A Sangat Baik
U3 [waktu Penyelesaian 95.83 A Sangat Baik
U4 |Biaya/Tarif 96.25 A Sangat Baik
US |Produk SpesifikasiJenis Pelayanan 96.25 A Sangat Baik
U6 |Kompetensi Pelayanan 95.83 A Sangat Baik
U7 |Perilaku a 95.83 A Sangat Baik
U8 |Penanganan Pengaduan, Saran dan masukan 96.67 A Sangat Baik
US |sarana dan Prasarana 95.83 A Sangat Baik
KINERJA UNIT
NO NILAI INTERVAL NILAI INTERVAL KONVERSI MUTU PELAYANAN
PELAYANAN
1 1,0000-2,5996 25,00 — 64,99 D Tidak baik
2 2,6000 -3,0640 65,00 —76,60 c Kurang baik
3 3,0644 - 3,5320 76,61 —88,30 B Baik
a 33,5324 -4,0000 88,31 —100,00 A Sangat baik
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